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Abstrak 
 

Produksi padi yang meningkat seiring dengan kebutuhan pangan di Indonesia 

menyebabkan peningkatan hasil sampingnya antara lain berupa sekam padi. 

Pemanfaatan sekam padi yang belum maksimal mendorong manusia untuk 

menciptakan kreatifitas untuk memanfaatkannya, salah satunya adalah bioetanol. 

Pemanfaatan sekam padi seringkali terkendala akibat kandungan lignin yang 

tinggi sehingga diperlukan perlakuan awal untuk dapat menurunkan kandungan 

ligninnya agar sekam padi dapat dimanfaatkan secara optimal. Biodelignifikasi 

merupakan  metode biologis untuk menurunkan kadar lignin pada sekam padi 

yang melibatkan aktivitas jamur pelapuk putih Phanerochaete chrysosporium. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas biodelignifikasi sekam padi 

oleh jamur pelapuk putih Phanerochaete chrysosporium pada variasi pH awal 

substrat dan suhu  inkubasi. Penelitian ini dilakukan dengan menginokulasikan 

suspensi spora jamur Phanerochaete chrysosporium pada sekam padi dan diberi 

perlakuan berupa variasi pH awal substrat dan suhu inkubasi dengan waktu 

inkubasi selama 28 hari. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kadar lignin 

akhir yang terendah terdapat pada perlakuan P1S3 (pH 5, suhu 40°C). 

Pertumbuhan jamur Phanerochaete chrysosporium yang paling optimal terdapat 

pada pelakuan P2S2 (pH 7, suhu 38°C).  

 

Kata Kunci: sekam padi, lignin, Phanerochaete chrysosporium, biodelignifikasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Padi merupakan hasil pertanian utama di Indonesia karena 

perannya sebagai sumber pangan utama untuk masyarakat. Data 

terakhir dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2015, Indonesia 

memproduksi gabah kering giling sebanyak 75,36 juta ton. Produksi 

tersebut mengalami kenaikan dari tahun 2014 yaitu sebanyak 4,51 juta 

ton (6,37%). Setiap kilogram padi menghasilkan rata-rata 280 gram 

sekam atau sebanyak 20-30% dari bobot padi kering giling (Yuliati et 

al, 2011). Sekam padi merupakan limbah hasil pertanian yang diperoleh 

dari proses penggilingan padi. Produksi sekam padi dengan jumlah 

yang tinggi apabila tidak dimanfaatkan dengan baik maka hanya akan 

menjadi sampah dan mengganggu lingkungan. 

Secara konvensional, sekam padi biasa dimanfaatkan sebagai 

pupuk kompos pada lahan pertanian dan bahan bakar untuk tungku. 

Selain itu sekam padi juga dapat digunakan sebagai pakan ternak 

seperti unggas dan sapi karena kandungan nutrisi yang masih tinggi 

berupa protein kasar sebesar 3,03% ; lemak sebesar 1,18% serta  

33,71%  karbohidrat (Suharno, 1979). Pemanfaatan sekam padi yang 

belum maksimal mendorong manusia untuk memunculkan 

kreatifitasnya dalam memanfaatkan sekam padi. Salah satu 

pemanfaatan sekam padi yang saat ini dikembangkan adalah 
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pemanfaatannya sebagai bahan baku produksi energi alternatif berupa 

bioetanol karena sekam padi mempunyai kandungan selulosa yang 

masih tinggi (Nurjanah, 2014 ). 

Bioetanol dapat dihasilkan dari bahan dengan karbohidrat tinggi 

seperti gula, pati, selulosa dan hemiselulosa. Senyawa-senyawa tersebut 

dapat dikonversi menjadi etanol secara biologi dengan proses 

fermentasi yang memanfaatkan kemampuan alamiah suatu organisme 

(Batma, 2011). Sekam padi mempunyai kandungan senyawa utama 

berupa selulosa (31,4-36,3 %), hemiselulosa  (2,9–11,8 %) serta lignin 

(9,5-18,4 %). Dengan demikian, sekam padi menjadi lebih bernilai 

dengan memanfaatkannya sebagai alternatif bahan baku produksi 

bioetanol (Nurjanah, 2014).  

Tahap awal dalam proses pembuatan bioetanol adalah pre-

treatment atau perlakuan awal untuk meningkatkan efektivitas proses 

pembuatannya. Salah satu pre-treatment dalam produksi bioetanol 

adalah metode delignifikasi bahan baku. Delignifikasi merupakan pre-

treatment yang bertujuan untuk menghilangkan kandungan lignin yang 

terdapat pada sekam padi sebagai substrat (Champagne, 2004). Tujuan 

dari perlakuan awal tersebut adalah untuk memecah lignin yang ada 

pada substrat sehingga selulosa dan hemiselulosa dapat terpisah dengan 

lignin. Adanya lignin pada substrat dapat menghalangi masuknya enzim 

pemecah polisakarida menjadi monosakarida dalam proses hidrolisis. 



3 
 

Hal tersebut dimanfaatkan oleh beberapa industri yang memanfaatkan 

potensi dari selulosa (Rosyida et al., 2013).  

Delignifikasi dapat dilakukan dengan tiga metode yaitu secara 

fisik, kimiawi dan biologis. Delignifikasi secara fisik dilakukan dengan 

suhu dan tekanan tinggi yaitu 220˚C dan 20 atm, sehingga delignifikasi 

secara fisik tidak banyak digunakan karena boros energi. Delignifikasi 

secara kimiawi dilakukan dengan menggunakan larutan asam kuat 

seperti asam sulfat (H2SO4) dan senyawa kimia yang bersifat basa 

seperti larutan NaOH dan NaOCl (Chakraverty et al., 1988). Namun 

demikian, penggunaan bahan-bahan kimia relatif membutuhkan biaya 

yang lebih tinggi serta tidak ramah lingkungan. 

Penggunaan metode fisik yang membutuhkan energi tinggi dan 

metode kimia yang membutuhkan biaya tinggi serta tidak ramah 

lingkungan, mendorong manusia menggunakan metode delignifikasi 

yang lebih ramah lingkungan dan rendah konsumsi energinya yang 

salah satunya adalah biodelignifikasi (Saini et al., 2013). Delignifikasi 

biologis atau biodelignifikasi dilakukan dengan memanfaatkan 

kemampuan alamiah suatu organisme untuk mendegradasi lignin dalam 

substrat (Gunam dan Antara, 2009). Biodelignifikasi merupakan salah 

satu teknik ramah lingkungan yang digunakan untuk mendegradasi 

lignin dalam serat sehingga kadar lignin dapat berkurang dan hasil 

degradasinya dapat dimanfaatkan oleh berbagai macam industri. 
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Organisme yang paling banyak digunakan dalam proses 

biodelignifikasi adalah kelompok fungi yaitu jamur pelapuk putih yang 

merupakan anggota kelas Basidiomycetes yang dapat mendegradasi 

selulosa dan lignin. Kelompok jamur pelapuk putih paling banyak 

digunakan karena kemampuannya dalam mendegradasi lignin dan 

polisakarida (selulosa dan hemiselulosa) lebih cepat dibandingkan 

dengan jamur dari kelas yang lain. Enzim ligninase yang dihasilkan 

oleh kelompok jamur pelapuk putih dapat mendegradasi senyawa lignin 

tersebut. Perombakan lignin dengan metode biodelignifikasi oleh fungi 

tersebut tidak menimbulkan pencemaran terhadap lingkungan sehingga 

dapat menggantikan peran asam sulfat yang tidak ramah lingkungan 

sebagai solusi alternatifnya (Fengel dan Wegener, 1995).   

Penelitian lain juga dilakukan oleh Fadillah et al (2008) yang 

meneliti aktivitas biodelignifikasi batang jagung oleh jamur pelapuk 

putih jenis Phanerochaetae chrysosporium dengan perlakuan inkubasi 

selama 30 hari pada suhu 38°C dengan pH 4. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa jamur Phanerochaetae chrysosporium dapat 

mendegradasi lignin hingga 81,4 % dan kadar selulosa terdegradasi 

sebanyak 22,3%. 

Efektivitas biodeliginifikasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

antara lain yaitu  waktu inkubasi, tingkat kelembaban, jenis dan 

konsentrasi media, pH, temperatur serta sterilitas alat dan bahan juga 

proses pengerjaannya. Penelitian Saini et al (2013) yang menguji proses 
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biodelignifikasi bambu menggunakan jamur Schizophyllum commune 

mengungkapkan bahwa delignifikasi optimum dilakukan pada kondisi 

kelembaban 100%, konsentrasi molase 4%, pH yang disesuaikan 

berkisar 6, temperatur 25°C dan waktu  inkubasi selama 28 hari, dengan 

hasil berupa lignin terdegradasi sebanyak 16,85%.  

Menurut Purwaningrum (2010), faktor yang berpengaruh nyata 

terhadap biodelignifikasi tongkol jagung adalah waktu inkubasi dan 

penambahan nutrisi pada media pertumbuhan jamur Phanerochaetae 

chrysosporium. Waktu  inkubasi selama 37,8 hari dengan  penambahan 

glukosa pada media pertumbuhan jamur, dapat menurunkan kadar 

lignin sebanyak 32,82%. Adapun pada penelitian yang dilakukan oleh 

Sasmitaloka (2010) tentang biodelignifikasi batang jagung 

menunjukkan bahwa waktu inkubasi 30 hari pada suhu kamar dapat 

menurunkan kadar lignin sebesar 26,07%. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Howard et al (2003) 

yang menyatakan bahwa pertumbuhan jamur Phanerochaete 

chrysosporium optimum pada pH 4-7, maka penelitian ini akan 

menggunakan variasi pH awal media yaitu 5 dan 7. Penelitian oleh 

Sasmitaloka (2010) yang menguji bidelignifikasi limbah tanaman 

jagung,  Fadillah (2008) yang menguji biodelignifikasi batang jagung 

serta Kirk (1985) yang menguji peroksidase lignin pada Phanerochaete 

chrysosporium, menunjukkan suhu inkubasi yang optimum dalam 

delignifikasi masing-masing penelitian  adalah pada suhu 30°C, 38°C, 
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40°C. Penelitian ini akan menguji ketiga suhu tersebut sebagai variasi 

perlakuan suhu. Berdasarkan latar belakang yang ada, maka variasi 

suhu dan pH  awal substrat tersebut digunakan sebagai perlakuan dalam 

penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan kultur tunggal jamur pelapuk putih 

Phanerochaetae chrysosporium. Variasi perlakuan faktor suhu dan pH 

awal substrat diharapkan dapat meningkatkan efektivitas 

biodelignifikasi pada sekam padi oleh Phanerochaete chrysosporium. 

Hasil dari biodelignifikasi tersebut dapat diaplikasikan dan bermanfaat 

sebagai alternatif bahan baku berbagai industri, seperti industri 

pembuatan bioetanol dan industri pembuatan pulp. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, 

rumusan masalah yang akan diajukan pada penelitian ini adalah: 

bagaimana efektivitas biodelignifikasi sekam padi oleh jamur pelapuk 

putih Phanerochaetae chrysosporium pada suhu inkubasi dan pH awal 

media yang bervariasi ?  

C. TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

biodelignifikasi sekam padi oleh jamur pelapuk putih Phanerochaetae 

chrysosporium pada suhu inkubasi dan pH awal substrat yang 

bervariasi. 
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D. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mendukung beberapa industri 

dalam rangka penggunaan bahan alternatif sebagai bahan baku produksi 

industrinya. Hasil delignifikasi limbah sekam padi oleh jamur 

Phanerochaetae chrysosporium dapat dimanfaatkan oleh beberapa 

industri sebagai perlakuan awal dalam proses produksinya, seperti 

bahan baku pembuatan pulp dalam industri kertas juga sebagai bahan 

substrat alternatif dalam pembuatan bioetanol. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, biodelignifikasi sekam padi oleh jamur 

pelapuk putih Phanerochaete chrysosporium dianggap efektif karena 

penurunan kadar lignin setelah perlakuan dari setiap sampel perlakuan lebih 

50%. Perlakuan yang paling efektif dalam biodelignifikasi sekam padi 

menggunakan Phanerochaete chrysosporium adalah pH awal= 5 dan suhu 

inkubasi 40°C. 

B. Saran  

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menentukan faktor-faktor lain 

untuk mempercepat proses biodelignifikasi sehingga proses biodelignifikasi 

dapat dinilai lebih efektif. 
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LAMPIRAN 

 

             

Proses penyaringan  lignin        Pengeringan hasil saring dengan oven 

 

       

Sekam padi yang akan diabukan   Hasil pengabuan sekam padi 

 

% Lignin sekam padi sebelum inkubasi 

Berat 

sampel 

(g) 

Porselen 

(g) 

Abu + 

Porselen 

(g) 

kertas 

saring 

(g) 

lignin+kertas 

saring (g) 

berat 

abu 

(g) 

Berat lignin 

(g) 

% 

abu 

% 

lignin 

0,5 21,7404 21,766 0,6191 0,8473 0,0256 0,2282 5,073 38,501 
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% Lignin sekam padi setelah nkubasi (28 hari) 

Berat konstan Kontrol P1S1 P1S2 P1S3 P2S1 P2S2 P2S3 

Sampel abu (g) 1 1 1 1 1 1 1 

Sampel saring (g) 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 

Kertas saring (g) 0,565 0,523 0,524 0,532 0,528 0,535 0,533 

Porselen (g) 81,924 77,764 81,491 83,113 83,346 81,377 83,561 

Lignin + kertas saring (g) 0,988 0,746 0,794 0,722 0,741 0,756 0,757 

Abu + porselen (g) 82,049 78,033 81,759 83,387 83,616 81,658 83,839 

Berat abu (g) 0,125 0,269 0,268 0,274 0,27 0,281 0,277 

Berat lignin (g) 0,423 0,223 0,27 0,19 0,213 0,221 0,224 

Kadar abu (%) 12,59 26,9 26,8 27,4 27 28,1 27,8 

Kadar lignin (%) 29,78 17,7 16,98 10,6 15,6 16,1 17 
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